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Abstract: Worship during the holy month of Ramadan requires clean
and representative facilities to ensure the devotion and health of the
congregation. This community service activity aims to improve the
physical condition of the Damarsi village prayer room to make it a
more hygienic and comfortable place of worship. The method used
was Participatory Action Research (PAR), students actively
participated directly with the community in a mutual cooperation
action. The series of activities included a thorough cleaning of the
interior area, starting from cleaning the ceiling, fan facilities, and
window glass, to sterilizing the floor and arranging the imam's area
and row dividers. In addition, the yard, water channels, as well as
the ablution area and toilets were also cleaned to ensure all facilities
were free of dirt and moss. The results of this activity showed a
significant physical transformation of the prayer room, which has an
impact on increasing the comfort of the congregation and
strengthening social cohesion among residents. It was concluded that
this active synergy succeeded in creating a conducive prayer space,
with recommendations for the prayer room management

Abstrak: Pelaksanaan ibadah selama bulan suci Ramadhan
memerlukan sarana yang bersih dan representatif guna menjamin
kekhusyukan serta kesehatan jamaah. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik mushola
desa damarsi agar menjadi tempat ibadah yang lebih higienis dan
nyaman. Metode yang diterapkan adalah Participatory Action
Research (PAR), mahasiswa ikut terlibat aktif secara langsung
bersama masyarakat dalam aksi gotong royong. Rangkaian kegiatan
meliputi pembersihan menyeluruh pada area interior, mulai dari
pembersihan langit-langit, fasilitas kipas angin, kaca jendela, hingga
sterilisasi lantai dan penataan area imam serta pembatas shaf. Selain
itu, dilakukan juga pembersihan halaman, saluran air, serta tempat
wudhu dan toilet guna memastikan seluruh fasilitas bebas dari
kotoran dan lumut. Hasil kegiatan ini menunjukkan transformasi fisik
mushola yang signifikan, yang berdampak pada meningkatnya
kenyamanan jamaah serta penguatan kohesi sosial antarwarga.
Disimpulkan bahwa sinergi aktif ini berhasil menciptakan ruang
ibadah yang kondusif, dengan saran agar pengurus mushola
menetapkan jadwal pemeliharaan rutin guna menjaga konsistensi
kebersihan fasilitas di masa depan.
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INTRODUCTION

Menjelang tibanya bulan suci Ramadhan, Kegiatan restorasi fisik tempat ibadah
menjadi manifestasi konkret dari perpaduan antara kesalehan individual dan dinamika
kolektif Masyarakat yang telah terinternalisasi secara kultural. Ramadhan merupakan
bulan suci yang sangat dinantikan oleh umat Islam di seluruh dunia. Bulan ini memiliki
kedudukan istimewa dalam ajaran Islam karena di dalamnya terdapat berbagai
keutamaan, seperti kewajiban berpuasa, malam Lailatul Qadar, serta momentum spiritual
untuk meningkatkan ketakwaan dan amal ibadah (Ramadhan et al., 2025). Aksi Gotong
Royong tersebut mengukuhkan Kembali esensi tempat ibadah sebagai ruang kontemplasi
yang bersih demi menyambut bulan suci Ramadhan.

Konsep kebersamaan dalam konteks pendidikan tinggi mengacu pada interaksi
sosial yang positif, kerja sama, dan saling mendukung antara individu-individu dalam
lingkungan (Akbar et al., 2023). Oleh karena itu Fokus operasional dalam Gerakan
Kebersihan Lingkungan Mushola desa Damarsi ini menyasar pada penunjang ibadah
yang menjadi titik sentral interaksi jamaah. Objek pembersihan meliputi penyapuan,
pengepelan, pembersihan kaca mushola, pembersihan langit-langit, hingga pembersihan
meyeluruh pada fasilitas wudhu dan kamar mandi guna menjamin standar higienitas yang
optimal. Tidak terbatas pada area dalam, pembersihan meluas hingga ke halaman depan
mushola guna menciptakan estetika lingkungan yang asri.

Adapun alasan utama dilaksanakannya Gerakan ini Adalah untuk menciptakan
kenyamanan dan kekhusyukan bagi jamaah dalam menjalankan rangkaian ibadah di
bulan suci Ramadhan. Mengingat intensitas penggunaan mushola akan meningkat drastic
saat shalat Tarawih dan tadarus pada malam hari, maka kebersihan kebersihan sarana
fisik menjadi faktor krusial yang harus dipersiapkan sejak dini. Salah satu cara umat
Islam untuk menyambut datangnya bulan Ramadhan adalah dengan melaksanakan
tradisi-tradisi yang berkaitan dengan keagamaan dan kebudayaan (Alfarisi & Bafadhal,
2025). Oleh karena itu aksi ini cukup bermanfaat bagi kegiatan yang akan dilaksanakan
di mushola tersebut.

Dampak positif dari terlaksananya Gerakan Kebersihan Lingkungan ini terlihat
langsung pada meningkatnya antusiasme warga dalam memakmurkan tempat ibadah
pada malam pertama Ramadhan. Karena salah satu budaya Indonesia yang kental adalah
budaya gotong royong (Arief & Yuwanto, 2023). Kondisi fisik mushola yang bersih,
wangi, dan tertata rapi menciptakan suasana yang sangat nyaman bagi jamaah untuk

menjalankan ibadah shalat Tarawih maupun tadarus Al-Qur’an dengan lebih khusuk.
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Melalui inisiatif ini, persiapan menyambut bulan suci Ramadhan tidak lagi sekadar
perayaan seremonial, melainkan aksi nyata yang memberikan manfaat jangka Panjang
bagi kenyamanan bersama. Salah satu bentuk optimalisasi potensi tersebut adalah
melalui pengembangan kegiatan berbasis lingkungan dan ekonomi kreatif (Choiriyati et
al., 2025). Inisiatif positif ini tidak hanya berhenti pada persiapan awal saja, akan tetapi
dapat terus berlanjut terus menerus agar manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh
Masyarakat yang ada di wilayah mushola tersebut.

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya akan nilai-nilai budaya luhur, salah
satunya ialah gotong royong (Istiana et al., 2025). Oleh karena itu Keberhasilan Gerakan
Gotong Royong ini juga menjadi bukti nyata bahwa semangat gotong royong di Desa
Damarsi masih terjaga dengan sangat baik, dengan kondisi mushola yang sudah bersih,
rapi, dan wangi diharapkan warga kini dapat menyambut malam-malam bulan suci
Ramadhan dengan perasaan yang lebih tenang dan fokus sepenuhnya pada ibadah. Inti
dari Gerakan di Desa Damarsi ini Adalah untuk menciptakan suasana ibadah yang
khusyuk, mengingat melonjaknya aktivitas warga selama Bulan Suci Ramadhan.
Lingkungan yang bersih, sehat, dan aman merupakan salah satu prasyarat untuk
mencapai kualitas hidup yang baik (Pratama & Karmana, 2024). Dampaknya, kondisi
mushola yang bersih akan meningkatkan antusiasme Masyarakat dalam beribadah
berjamaah sejak malam pertama nanti, aksi gotong royong ini diharapkan mempererat
kerukunan antar warga dan memperkuat rasa kepedulian terhadap fasilitas public di desa.

Tujuan utama dari Gerakan Rotong Royong tersebut yaitu, ingin menciptakan
suasana beribadah yang bersih dan nyaman. Karena Lingkungan adalah tatanan luar yang
menjadi rumah bagi makhluk dan memberikan kelangsungan bagi makhluk untuk hidup
dan saling berhubungan (Rabbianty et al., 2022). Dengan kondisi mushola yang terawat
diharapkan masyarakat dapat menjalankan ibadah shalat tarawih dan tadarus Al-Qur’an

dengan perasaan yang lebih tenang dan khusyuk selama bulan Ramadhan.

METHOD

Metode yang diterapkan dalam Gerakan Grotong Royong ini adalah Participatory
Action Research (PAR), pemilihan metode nini didasarkan pada popularitasnya di ranah
pengabdian, khususnya mahasiswa di perguruan tinggi. Oleh karena itu menggunakan
metode ini cukup relevan dikarenakan kita tidak hanya meneliti tentang kegiatan tersebut
tetapi kita juga ikut terjun dalam aksi Gotong Royong tersebut. Dengan keterlibatan

langsung ini, kita dapat memahami dinamika lapangan sekaligus berkontribusi nyata
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dalam proses pembersihan mushola. PAR menekankan pada kolaborasi antara peneliti
dan partisipan untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi
hasil secara bersama-sama (Anggelo et al., 2025) . Oleh karena itu Metode Participatory
Action Research (PAR) ini menggabungkan kegiatan aksi sosial dan penelitian menjadi
satu proses. Dan oleh karena itu memilih metode ini untuk aksi pengabdian kepada
masyarakat adalah pilihan yang tepat karena kita juga bisa mengetahui keadaan yang ada
dan terjun langsung untuk membantu masyarakat di lingkungan mushola tersebut.

Dalam penyelenggaraan Gerakan Gotong Royong, pendekatan PAR digunakan
sebagai panduan utama. Karena Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh berkah dan
ampunan, Salah satu kegiatan pada bulan Ramadhan yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan masyarakat di indonesia adalah kegiatan Gotong Royong (Sutrisno et al.,
2024). Proses ini dimulai dari pemberitahuan kepada seluruh warga di wilayah mushola
Desa Damarsi yang akan di laksanakannya aksi bersih-bersih untuk menyambut Bulan
Suci Ramadhan.

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan tradisi dan budaya lokal yang
beragam, termasuk dalam praktik keagamaan seperti menyambut bulan suci Ramadhan
(Kumara et al., 2025). Maka dari itu Pelaksanaan aksi ini melibatkan beberapa langkah.
Pertama-tama, melibatkan masyarakat yang akan melaksanakan aksi bersih-bersih di
mushola Desa Damarsi, selanjutnya masyarakat akan bekerja sama dalam membersihkan
lingkungan mushola, di dalam maupun luar mushola.

Penggunaan metode ini agar manfaat dari penelitian dapat langsung dirasakan
masyarakat. Baik melalui hasil penelitian atau pengalaman yang diperoleh masyarakat
ketika terlibat dalam penelitian (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Oleh karena itu Fungsi
dari penerapan metode Participatory Action Research (PAR) ini adalah memastikan
bahwa aksi bersih-bersih lingkungan mushola ini efektif dan relevan dengan bantuan dari
masyarakat setempat, dan juga untuk meningkatkan kesadaran dan partisipatif pada

generasi muda.

RESULTS AND DISCUSSION

Pelaksanaan dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini terlihat adanya perubahan
fisik yang sangat signifikan pada kondisi Mushola Desa Damarsi melalui serangkaian
aksi kebersihan yang tersetruktur. Pengabdian kepada masyarakat termasuk pada upaya
pemberdayaan diri yang bertujuan untuk kebaikan bersama (Ramadhan et al., 2024).

Pengerjaan yang dimulai dari penyapuan dan pengepelan seluruh lantai mushola guna
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menghilangkan debu serta kotoran, selain itu pembersihan dilakukan di toilet dan tempat
wudhu untuk memastikan sarana bersuci tersebut bebas dari kotoran dan bau tidak sedap.
Dan pembersihan area halaman mushola tak lupa dilakukan guna menambah estetika
lingkungan luar tampak lebih asri dan rapi. Pelaksanaan kegiatan ini menerapkan metode
Participatory Action Research (PAR). Salah satu tujuan mata kuliah Pengabdian Kepada
Masyarakat (PkM) ini yakni untuk menambah pengalaman mahasiswa, mengasah
keterampilan mahasiwa dan meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan
soasialnya (Manurung et al., 2024). Oleh karena itu melalui metode ini kita tidak hanya
melakukan observasi pasif, tetapi juga ikut tejun secara langsung bersama warga dalam
proses pembersihan fisik mushola di dalam maupun luar. Partisipasi antara warga dan
mahasiswa dalam aksi itu memastikan mushola siap digunakan dengan nyaman oleh
jamaah selama Ramadhan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mewujudkan kebersihan lingkungan mushola
yang ideal, agar masyarakat dapat menjalankan rangkaian ibadah Ramadhan dengan
lebih tenang dan nyaman. menjelaskan bahwa nilai ini mencerminkan semangat
kebersamaan, tolong-menolong, dan solidaritas antar warga (Ramadhan et al., 2024).
Selain itu kegiatan ini juga dapat mempererat tali silaturahim antarwarga, sehingga
semangat kebersamaan dan kepedulian terhadap fasilitas di desa tetap terjaga baik.
Melalui hasil dari kegiatan ini, muncul harapan agar standar kebersihan di mushola desa
damarsi tidak hanya terjaga selama bulan Ramadhan saja, tetapi dapat bertranformasi
menjadi budaya rutin bagi seluruh warga di lingkungan tersebut. Karena Gotong royong
merupakan salah satu budaya khas Indonesia yang sarat akan nilai luhur, sehingga sangat
perlu untuk dijaga dan dipertahankan (Rahmawati et al., 2023). Selain itu, kerja sama
yang telah terjalin antara mahasiswa dan warga melalui aksi ini diharapkan mampu
mempererat tali persudaraan serta menginspirasi berbagai insiatif dari warga demi
kebikan dan kemjuan di lingkungan mushola Desa Damarsi

Hal pertama yang dilakukan sebelum aksi bersih-bersih dimulai yaitu
memindahkan pembatas shaf yang memisahkan jamaah antara laki-laki dan Perempuan.
Kami memindahkan pembatas tersebut ke area luar mushola agar ruang utama menjadi
lebih luas saat dibersihkan, sekaligus memudahkan proses pencucian pembatas itu sendiri
secara menyeluruh. Karena Kebersihan masjid merupakan bagian dari nilai ajaran Islam
dan menjadi tanggung jawab bersama, terutama bagi marbot yang memiliki peran utama
dalam pemeliharaan kebersihan (Firdaus & Maharani, 2025). Dan setelah dipastikan

bersih, pembatas tersebut nantinya akan dikembalikan ke posisinya semula sehingga
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aspek privasi dan kenyamanan jamaah tetap terjaga. Selanjutnya dalam kegiatan ini dalah
membersihkan area langit-langit mushola yang sering kali luput dari perhatian para
jamaah, namun itu sangat mempengaruhi kenyamanan ruangan. Lingkungan yang bersih
merupakan cerminan dari terpeliharanya kesehatan fisik dalam kehidupan sehari-hari
setiap orang (Jusi et al., 2022). Selain itu, fasilitas pendukung seperti kipas angin juga
dibersihkan secara detail pada bagian baling-baling dan penutupnya guna memastikan
sirkulasi udara di dalam mushola tetap baik, sejuk, dan bebas dari partikel debu yang
mengganggu.

Langkah selanjutnya, kami melakukan penyapuan lantai secara menyeluruh untuk
memastikan tidak ada sisa kotoran yang tertinggal di area utama ibadah. Karena Mushola
merupakan sarana ibadah tempat suci yang seharusnya dapat memberikan rasa nyaman
bagi para jamaah penggunanya (Ervina et al., 2023). Dan tak luput juga penyapuan dari
sisa debu atau kotoran yang jatuh akibat pembersihan langit-langit dan fasilitas seperti
kipas angin sebelumnya harus segera dibersihkan agar tidak menyebar Kembali ke udara.
Hal ini merupakan bagian dari Upaya trerilisasi ruang agar kondisi dalam mushola
menjadi benar-benar siap untuk digunakan. Tidak hanya berfokus pada bagian interior,
Langkah sejantunya dalam kegiatan ini Adalah melakukan pembersihan secara
menyeluruh di area luar dan halaman mushola Desa Damarsi. Aksi ini dilakukan secara
kolaboratif melalui sinergi antara mahasiswa dan Masyarakat setempat, yang secara
antusias bergotong-royong dalam membersihkan area ini. Oleh karena itu, upaya
revitalisasi mushola tidak hanya menyasar aspek fisik, melainkan juga bertujuan
memperkuat kesadaran kolektif dan nilai partisipatif warga (Huda et al., 2025). Tugas
setiap orang juga dibagi pada sesi ini, ada yang menyapu area luar mushola, menyapu
dedaunan yang berada di halaman, membersihkan sampah plastik yang berserakan, dan
membuang sampah ke area pembuangan akhir. Keterlibatan warga Bersama mahasiswa
berhasil mengubah tampilan luar mushola menjadi lebih asri dan tertata.

Setelah seluruh permukaan lantai dipastikan bebas dari debu kasar melalui
penyapuan, Langkah selanjutnya Adalah melakukan pengepelan secara menyeluruh pada
area dalam dan luar mushola, dengan menggunakan cairan pembersih beraroma segar
guna memberikan efek sterilisasi yang maksimal. Dampaknya adalah meningkatnya
kasus tempat ibadah yang tidak terawat, yang secara tidak langsung juga mengganggu
kualitas ibadah jamaah (Huda et al., 2025). Fokus perhatian juga diberikan pada penataan
area imam, Dimana sajadah dan perlengkapan sholat di atur sedemikian rupa agar tampak

lebih rapi, presisi, dan bersih. Langkah selanjutnya, di fokuskan pada pembersihan
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bagian kaca dan jendela mushola guna meningkatkan aspek transparansi dan
kenyamanan visual di dalam maupun luar ruangan. Dengan menggunakan kain lap yang
halus serta ciran semprotan pembersih yang memiliki aroma menyegarkan, memastikan
setiap noda dan debu yang menempel pada permukaan kaca dapat terangkat secara
optimal. Masjid dan mushola tidak hanya sebagai tempat beribadah untuk kaum Muslim,
tetapi juga bisa menjadi pusat dakwah, sarana berkumpul umat Islam, bertukar
pengalaman, dan menuntut ilmu (Asy'ari ef al., 2022) . Dan dengan kondisi kaca yang
bersih dan wangi, pencahayaan alami dapat masuk ke dalam mushola lebih maksimal.
Kegiatan selanjutnya, melakukan pembersihan pada area tempat wudhu yang
terletak di bagian luar mushola. Langkah ini dimulai dengan mengatasi penyumbatan
yang terjadi pada saluran air guna memastikan aliran limbah Kembali lancar dan tidak
menimbulkan genangan maupun aroma yang kurang sedap. Mushola memiliki peran
strategis dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Namun, tanpa sistem
pengelolaan air yang baik, masalah genangan air seringkali muncul, mengganggu
kenyamanan dan kebersihan mushola (Pratiwi et al., 2024). Setelah itu, pembersihan
terhadap lantai dan tembok tempat wudhu tidak lupa di lakukan dengan cara digosok
secara menyeluruh untuk menghilangkan kerak serta lumut yang licin, sehingga faktor

keamanan jamaah saat bersuci tetap terjaga dengan baik

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Akhir dari kegiatan ini Adalah membersihkan area toilet Mushola untuk menjamin
aspek higienitas yang maksimal bagi para jamaah. Aksi ini dimulai dari penyikatan
tembok serta penggosokan lantai toilet guna menghilangkan kerak membandel maupun
lumut yang licin, selain itu tempat penampungan air dikuras dan dibersihkan secara detail
agar tetap jernih dan bebas dari kotoran. Masjid atau Mushola sebagai pusat kegiatan
keagamaan memerlukan perawatan rutin agar tetap terjaga kebersihan dan
kenyamanannya (Budiman et al.,, 2025). Dengan selesainya tahap pembersihan ini,
seluruh fasilitas mushola kini dalam kondisi sangat layak untuk mendukung kenyamanan

beribadah warga Desa Damarsi selama Bulan Suci Ramadhan

CONCLUSION

Dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian Masyarakat ini, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Participatory Action Research (PAR) di mushola desa damarsi
telah berhasil mentransformasi tempat ibadah menjadi ruang yang lebih suci, higienis
dan nyaman bagi jamaah. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari perubahan fisik
bangunan yang bersih, tetapi juga pada bangkitnya kembali semangat gotong royong
antara mahasiswa dan warga setempat. Dan perlunya inisiatif dari pengurus mushola dan
masyarakat untuk menetapkan jadwal pemeliharaan kebersihan secara berkala agar
kondisi fasilitas yang telah direvitalisasi ini tetap terjaga konsistensinya dalam jangka
panjang. Selain itu, diharapkan kolaboratif semacam ini dapat terus dikembangkan pada
aspek pemeliharaan atau pembangunan desa lainnya guna memperkuat kesejahteraan

lingkungan di masa depan
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